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Abstract: IMPLEMENTATION COLLABORATION METHOD FOR NARATIVE 
WRITING SKILL IMPROVING V GRADE  STUDENT PLAOSAN  STATE 
ELEMENTERY SCHOOL IN ACADEMIC YEAR 2011 / 2012.  
The purpose of this research is to improve the narative skill of  writing V 
grade Plaosan State Elementery School in  academic year 2011 / 2012. This 
research a classroom action research with the design conduted in two cycles. The 
subjects were all student of V grade. State Elementery School Plaosan in academic 
year 2011/ 2012 which amounted to 24 students consisting of 13 male students and 
11 female students. Colleting data in this research is to use test and observation. 
Descriptive analysis techniques used include data reduction, data presentation, 
drawing conclusions. In the process of implementation, planing, action, 
observation and reflection. The method used is the method of group discussion, 
method collaboration method of question and answer and method demonstration. 
Results showed that used of the collaboration method can improve the narative 
skill of writing V grade Plaosan State Elementery School academic year 2011 / 
2012.  Based on these result we can conclude that the implementation o f 
collaboration method can improve the narative skill of  writing graders Plaosan V 
State Elementery School of Education and Culture Unit Plaosan Purworejo 
academic year 2011 / 2012 
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Abstrak: IMPLEMENTASI METODE KOLABORASI UNTUK 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS NARASI SISWA KELAS V 
SD NEGERI PLAOSAN TAHUN PELAJARAN 2011/2012. 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa 
kelas V SD Negeri Plaosan tahun pelajaran 2011/2012. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas dengan desain pelaksanaan dalam dua siklus. Pada proses 
pelaksanaannya, peneliti menggunakan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
reflek-si. Subyek penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Plaosan tahun 
pelajaran 2011/2012 yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki 
dan 11 siswa perempuan. Pengumpulan data-data dengan menggunakan 
pengamatan dan tes. Teknik analisis deskriptif yang digunakan meliputi re-duksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Metode yang digunakan adalah 
metode diskusi kelompok, metode kolaborasi, metode tanya jawab dan metode 
demontrasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode kolaborasi 
dapat meningkatkan kete-rampilan menulis narasi bagi siswa kelas V SD Negeri 
Plaosan Tahun Pelajaran 2011/2012. Berdasar-kan hasil peneltian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa implementasi metode kolaborasi untuk mening-katkan 










Manusia adalah makhluk sosial, mereka 
selalu hidup berkelompok mulai dari kelompok 
kecil sampai kelompok besar. Interaksi antar-
warga kelompok ditopang dan didukung oleh 
alat komunikasi yang vital yang mereka miliki 
bersama yakni bahasa. Kenyataan ini berlaku 
bagi masyarakat tradisional maupun masyarakat 
modern (Tarigan, 1990: 47). Hampir semua ak-
tivitas manusia tidak dapat berlangsung tanpa 
bahasa. Peranan bahasa sebagai alat komunikasi 
makin penting dirasakanseiring dengan pera-
daban manusia yang terus berkembang. Makin 
tinggi perdaban manusia, makin tinggi pula in-
tensitas penggunaan bahasa yang didukung ke-
majuan teknologi. 
Peningkatan kualitas bahasa sangat dipe-
ngaruhi oleh hasil belajar berbahasa di sekolah. 
Menurut Tarigan (1990:22) bahwa ” Pengajaran 
keterampilan berbahasa sesuai dengan namanya, 
bertujuan untuk menumbuhkan dan mengem-
bangkan keterampilan berbahasa siswa. Teram-
pil berbahasa berarti terampil menyimak, teram-
pil berbicara, terampil membaca dan terampil 
menulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan 
benar”. Menulis dapat didefinisikan sebagai 
suatu kegiatan penyampaian pesan (komunika-
si) dengan  menggunakan bahasa tulis sebagai 
alat atau medianya (Suparno; 2007:1.3) Menu-
lis bukanlah sesuatu yang asing bagi kita. Kar-
ya sastra, buku, komik dan cerita adalah bebe-
rapa contoh bentuk dan produk bahasa tulis 
yang banyak dijumpai.Di era sekarang menulis 
sangat penting bagi banyak kalangan, antara 
lain untuk menulis pada bidang pendidikan, 
bisnis, penelitian dan pemerintahan. 
Kenyataan bahwa tujuan utama menjadi- 
kan bahasa menjadi sebuah keterampilan, khu-
susnya keterampilan menulis tidak tercapai ka-
rena selama ini ada kecenderungan pembelaja-
ran bahasa Indonesia diarahkan pada segi teo-
 mengarang, tidak banyak yang menyukainya 
termasuk siswa SD. Menurut Graves (1978) di 
dalam Suparno (2007:1.4), ”...seseorang eng-
gan menulis karena tidak tahu untuk apa dia 
menulis, merasa tidak berbakat menulis, dan 
merasa tidak tahu bagaimana harus menulis. 
Ketidaksukaan tak lepas dari pengaruh ling-
kungan keluarga dan masyarakatnya, serta 
pengalaman pembelajaran menulis atau me-
ngarang di sekolah yang kurang memotivasi 
dan merangsang minat”. 
Menurut Kurikulum tingkat Satuan Pen-
didikan (KTSP, 2006) tujuan pengajaran  mata 
pelajaran Bahasa Indonesia agar peserta didik 
antara lain memiliki kemampuan sebagai beri-
kut berkomunikasi secara efektif dan efisien 
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara 
lisan ataupun tulisan, menikmati dan meman-
faatkan karya sastra untuk memperluas wawas-
an, memperhalus budi pekerti, serta mening-
katkan pengetahuan dan kemampuan berbaha-
sa. Adapun standar kompetensi pelajaran Ba-
hasa Indonesia kelas V pada aspek keterampil-
an menulis adalah mengungkapkan pikiran, pe-
rasaan, informasi dan fakta secara tertulis da-
lam bentuk laporan, dan puisi bebas dan kom-
petensi dasar yang ingin dicapai pada salah sa-
tunya adalah meringkas isi buku yang dipilih 
sendiri dengan memperhatikan penggunaan 
ejaan. Di sini kemampuan menyerap ilmu me-
lalui bahasa lisan atau tulisan perlu dilatihkan 
pada siswa. Termasuk kemampuan menulis ka-
rangan juga perlu dilatih karena pada saat  ini 
banyak siswa yang kurang kreatif dalam me-
nulis atau mengarang. Menurut Tarigan 
(1990:-186) bahwa ” Pengajaran mengarang 
belum terlaksana dengan baik di sekolah. Ke-
lemahannya terletak pada cara guru mengajar. 
Umumnya kurang dalam variasi, tidak merang-
sang dan kurang pula dalam frekuensi”. Guru 
harus dapat mengajarkan keterampilan menulis 








ritis saja. Kegiatan menulis atau sering disebut 
berpengaruh kepada prestasi belajar siswa ialah 
cara pengajaran mengarang (Tarigan, 1990: 
187). Banyak teknik-teknik pengajaran menulis 
yang dapat dipilih antara lain yaitu metode 
kolaborasi. 
Sesuai dengan pembatasan masalah terse-
but di atas, terdapat permasalahan yang dapat 
dirumuskan yaitu sebagai berikut: apakah im-
plementasi metode kolaborasi dapat meningkat 
kan keterampilan menulis narasi siswa Kelas V 
SD Plaosan Kabupaten Purworejo Tahun 2011/ 
2012, bagaimana implementasi metode kolabo-
rasi yang dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis narasi siswa Kelas V SD Plaosan Kabupa-
ten Purworejo Tahun 2011/2012. 
Tujuan pembelajaran keterampilan menulis 
narasi siswa Kelas V SD dengan menggunakan 
metode kolaborasi adalah untuk meningkatkan 
keterampilan menulis narasi siswa Kelas V SD 
Negeri Plaosan Kabupaten Purworejo Tahun 




Peneliti mengawali dengan pengajuan judul 
tentang penelitian yang akan dilaksanakan. 
Adapun subyek penelitian adalah siswa kelas V 
SD semester I tahun 2011/ 2012 dan sumber da-
ta yang digunakan adalah siswa dan teman seja-
wat.Pada  Penelitian tindakan kelas data yang 
dikumpulkan dapat berbentuk kuantitatif mau- 
pun kualitatif . Penelitian tindakan kelas tidak 
menggunakan uji statistik, tetapi dengan des-
kriptif.. Data kuantitatif yang berupa nilai  di-
analisis dengan menggunakan analisis deskrip-
tif komparatif yaiu membandingkan nilai tes 
kondisi awal, nilai tes setelah siklusI dan nilai 
tes setelah siklus II.Yaitu nilai dari hasil menu-
lis karangan narasi siswa kelas V SD pada 
siklus I dan siklus II. 
komponen pengajaran mengarang yang sangat  
data kualitatif   yang berupa observasi, dan wa-
wancara sumber data dan data kuantitatif yang 
berupa nilai hasil menulis narasi siswa kelas V. 
Model penelitian tindakan kelas yang di-
gunakan peneliti adalah system spiral refleksi 
diri yang dikembangkan oleh Kemmis dan 
Taggart (1990: 11) yang dimulai dengan peren-
canaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Ta-
hap- tahap siklus I pada tindakan pertama serta 
tindakan kedua dan siklus II pada tindakan per-
tama serta tindakan kedua adalah; 
1. Perencanaan 
Perencanaan umum  menyusun rancangan 
keseluruh aspek yang terkait dengan PTK yaitu 
pendekatan pengajaran, teknik atau keberhasil-
an penerapan teknik pengajaran, strategi pem-
belajaran dan materi tentang keterampilan me-
nulis. Teknik kolaborasi diputuskan untuk dija-
dikan alternatif teknik pengajaran menulis nara-
si karena dipandang efektif untuk mengani ke-
las yang besar. (Alwasilah, 1999) 
2. Pelaksanaan 
a. Siklus I (Tindakan pertama) 
Dengan bimbingan guru, siswa membentuk ke-
lompok dengan anggota tiga anak tiap kelom-
poknya. Siswa mengamati gambar seri yang 
dipajang guru. Dengan berkolaborasi inter ang-
gota kelompok, siswa mengurutkan gambar se-
ri kemudian menentukan tema cerita dan judul 
cerita dari gambar seri tersebut. Siswa bersama 
guru bertanya jawab tentang  materi penulisan 
narasi dari gambar seri. Siswa menulis narasi 
dengan tema dan judul dari gambar seri yang 
dipajang, dengan tulisan tegak bersambung se-
banyak dua paragraf. Siswa mengumpulkan ha-
sil karangan. Hasil karangan dievaluasi secara 
kolaborasi, siswa melakukan pertukaran hasil 
karangan dengan kelompok lain. Tiap kelom-
pok bertugas mengevaluasi karangan siswa lain 








Teknik pengumpulan data yaitu observa-
si, catatan dilapangan, wawancara dan hasil 
belajar siswa. Validasi Data yang di dapat  dari  
untuk memberi kesempatan pada peneliti 
mengukur keberhasilan penerapan metode 
kolaborasi yang digunakan. 
b. Siklus I (Tindakan kedua) 
Dengan bimbingan guru, siswa membentuk ke-
lompok dengan anggota tiga anak tiap kelom-
poknya. Pada awal siswa diberi tugas menulis 
narasi dengan memilih gambar seri dari beberapa 
gambar seri yang disajikan, dengan tulisan tegak 
bersambung. Melalui penjelasan guru disertai ta-
nya jawab tentang cara membuat karangan, siswa 
mampu menyebutkan langkah-langkah menulis 
karangan dengan benar. Selanjutnya dilakukan 
proses pemberian materi tentang langkah-lang-
kah menulis karangan dari gambar seri yang be-
nar. Dengan berkolaborasi inter siswa satu ke-
lompok, siswa mampu menentukan tema, dan ju-
dul karangan yang akan ditulis dari gambar seri 
telah dipilihnya. Kemudian siswa diberi tugas 
menulis narasi dengan tema dan judul karangan 
dari gambar seri telah dipilihnya. Siswa menulis 
karangan pendek dengan tema dan judul karang-
an dari gambar seri telah dipilihnya dengan lang-
kah-langkah menulis karangan yang betul. Siswa 
mengumpulkan hasil karangan. Hasil karangan 
dievaluasi secara kolaborasi, siswa melakukan 
pertukaran hasil karangan dengan kelompok lain. 
Tiap kelompok bertugas mengevaluasi karangan 
siswa lain baik tulisan maupun isi karangan. Sis- 
wa mempresentasikan hasil evaluasi karangan 
siswa lain secara lisan dan tulisan didepan kelas. 
Siswa mengumpulkan karangan yang telah die-
valuasi untuk memberi kesempatan pada peneliti 
mengukur keberhasilan penerapan metode 
kolaborasi yang digunakan. 
c. Siklus II (Tindakan pertama) 
Guru menyediakan beberapa media pembelajar-
an (buku pegangan,teks cerita, buku cerita, maja-
presentasikan hasil evaluasi karangan siswa lain 
secara lisan dan tulisan didepan kelas. Siswa 
mengumpulkan karangan yang  telah dievaluasi  
 
pembelajaran (buku pegang-an,teks cerita, buku 
cerita, majalah anak-anak) dalam mencari infor-
masi tentang  penggunaan bahasa dalam  hasil 
karangannya (penggunaan kata-kata baku, ba-
hasa runtut dan penggunaan kata-kata yang 
bervariasi) tulisan hasil karangan (tata cara pe-
nulisan betul, tulisan rapi dan dapat dibaca). 
Guru bersama siswa melakukan tanya jawab 
tentang materi pembelajaran penggunaan baha-
sa dalam  hasil karangannya (penggunaan kata-
kata baku, bahasa runtut dan penggunaan kata-
kata yang bervariasi) dan  tulisan hasil karangan 
(tata cara penulisan betul, tulisan rapi dan dapat 
dibaca) yang betul. Sis-wa terlibat aktif dalam 
pembelajaran. Siswa menulis karangan pendek 
dengan tema tidak ditentukan (bebas sesuai ke-
inginan siswa). Siswa mengumpulkan hasil ka-
rangan. Dengan berdikusi kelompoki siswa me-
ngevaluasi karangan siswa lain. Siswa mempre-
sentasikan hasil evaluasinya di depan kelas baik 
lisan dan tertulis. Guru dan siswa memilih hasil 
karang-an yang paling baik untuk dibaca di de-
pan siswa. Guru bersama siswa melakukan ta-
nya jawab tentang hasil evaluasi yang sudah di-
presentasikan.Guru bersama siswa menyimpul-
kan materi menulis karangan dengan memper-
hatikan penggunaan bahasa dalam  karangannya 
(penggunaan kata-kata baku, bahasa runtut dan 
penggunaan kata-kata yang bervariasi) dan tu-
lisan karangan (tata cara penulisan betul, tulisan 
rapi dan dapat dibaca). Guru memotivasi kepa-
da siswa yang kurang atau belum aktif dalam 
kerja kelompok. Guru menyalin hasil evaluasi 
yang dikoreksi secara kolaborasi dengan siswa. 
c.   Siklus II (Tindakan kedua) 
Guru menyediakan beberapa media pembelaja-








lah anak-anak) dalam mencari informasi tentang  
penggunaan bahasa dalam  hasil ka-rangannya 
(penggunaan kata-kata baku, bahasa runtut dan 
penggunaan kata-kata yang berva-riasi) dan tata 
cara penulisan betul, (tulisan rapi dan  dapat di-
baca). Siswa menggunakan  beberapa media 
an (tata cara penulisan betul, tulisan rapi dan 
dapat dibaca). Siswa terlibat aktif dalam pem-
belajaran. Siswa menulis karangan pendek de-
ngan tema yang tidak ditentukan (bebas sesuai 
keinginan siswa)  minimal satu halaman kertas 
folio dengan memperhatikan penggunaan bahasa 
dalam  karangannya (penggunaan kata-kata baku 
bahasa runtut dan penggunaan kata-kata yang 
bervariasi) dan tulisan karangan (tata cara penu-
lisan betul, tulisan rapi dan dapat dibaca). Siswa 
mengumpulkan hasil karangan. Dengan berdiku-
si kelompok siswa mengevaluasi karangan siswa 
lain. Siswa mempre-sentasikan hasil evaluasinya 
di depan kelas baik lisan dan tertulis. Guru dan 
siswa memilih hasil karangan yang paling baik 
untuk dibaca didepan siswa. Guru bersama siswa 
melakukan tanya jawab tentang hasil evaluasi 
yang sudah dipresentasikan. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi menulis karangan. Guru 
memotivasi kepada siswa yang kurang atau be-
lum aktif dalam kerja kelompok. Guru menyalin 
hasil evaluasi yang dikoreksi secara kolaborasi 
dengan siswa. 
3. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan sendiri oleh peneliti dan 
mencatat proses penerapan teknik pengajaran 
kolaborasi. Hal-hal yang dicatat antara lain ki-
nerja pengajaran, situasi kelas, perilaku dan si-
kap siswa, penyajian dan pembahasan materi, 
penyerapan siswa pada materi yang diajarkan. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi 
keberhasilan penerapan teknik pengajaran. Ta-
hapan ini dilakukan secara berkesimbungan se-
hingga ditemukan hasil yang optimal. 
majalah anak-anak). Siswa menggunakan be-
berapa media pembelajaran (buku pegangan, 
teks cerita,  buku cerita, majalah anak-anak) 
dalam mencari informasi tentang  penggunaan 
bahasa dalam hasil karangannya (penggunaan 
kata-kata baku, bahasa runtut dan penggunaan 
kata-kata yang bervariasi) tulisan hasil karang- 
65–74 6 7 6 3 1 Belum  
75–84 5 5 10 11 11 Tuntas 
85–94 0 0 4 8 10 Tuntas 
95–100 0 0 0 0 0 Tuntas  
Rata-rata 
Kelas 
61,9 63,8 72,5 77,3 80,4 Meningkat 
Tuntas 5 5 14 19 21 Meningkat 
Belum 19 19 10 5 3 Menurun 
 
Dilihat dari tabel 1 terjadi penurunan siswa 
yang belum tuntas dan peningkatan siswa yang 
tuntas nilai prosesnya dari tindakan pretes sam-
pai siklus II pertemuan kedua yaitu sebesar se-
besar16 siswa atau 66,6%,. Dan terjadi kenaikan 
rata-rata kelas sebesar 18,5.  
 
Tabel 2: Distribusi Frekuensi Nilai Hasil  






Siklus I Siklus II 
1 2 1 2 Tindakan 
31–43 2 0 0 0 0 Belum  
44–56 10 7 6 1 0 Belum  
57–69 8 8 3 5 3 Belum  
70– 82 4 9 14 15 16 Tuntas 
83– 95 0 0 1 3 5 Tuntas 
96–100 0 0 0 0 0 Tuntas  
Rata-rata 
kelas 
58,7 63,5 69,9 72,7 78.1 Meningkat 
Tuntas 4 9 15 18 21 Meningkat 
Belum 20 15 9 6 3 Menurun 
 
Pada tabel 2 distribusi frekuensi hasil belajar 
siswa menunjukan terjadi peningkatan dari tin-
dakan pretes sampai siklus II pertemuan kedua 
yaitu pada ketuntasan hasil belajar siswa sebe-
sar 17 siswa atau 70,8% dan peningkatan rata- 
rata nilai hasil belajar kelas yaitu sebesar 19,4. 
Berdasarkan pengamatan peneliti dari tin-
dakan pretes, siklus I dan siklus II pada pening-









Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1: Distribusi Frekuensi Nilai Proses 






Siklus I Siklus II 
1 2 1 2 Tindakan 
45–54 8 7 2 2 2 Belum  
55–64 5 5 2 0 0 Belum  
 
teori -teori yang ditulis antara lain; menurut) 
Alwasilah (2000), pembelajaran dengan metode 
kolaborasi dapat menanamkan kerjasama dan 
toleransi terhadap pendapat orang lain dan me-
ningkatkan kemampuan memformulasi dan me-
nyatakan gagasan, menanamkan sikap akan me-
nulis sebagai suatu proses karena kerja kelompok 
menekankan perbaikan, memungkinkan siswa 
yang agak lemah  mengenal tulisan karya sejawat 
yang lebih kuat, mendorong siswa saling belajar 
dalam kerja kelompok, dan menyajikan suasana 
kerja yang akan mereka alami dalam dunia pro-
fessional di masa mendatang; dan metode kola-
borasi dapat dipilih dalam metode pembelajaran 
keterampilan menulis untuk meningkatkan hasil 
belajar keterampilan menulis; menurut Tarigan 
(1990:187) “....salah satu komponen pengajaran 
mengarang yang sangat berpengaruh kepada 
prestasi belajar siswa ialah cara pengajaran me-
ngarang. Banyak teknik-teknik pengajaran menu-
lis yang dapat dipilih antara lain yaitu  metode 
kolaborasi. 
 
Simpulan dan saran 
Kesimpulan dari hasil analisis data  diatas 
adalah; pembelajaran dengan metode kolaborasi  
pada  keterampilan menulis narasi yang sesuai 
dengan langkah- langkah yang telah ditetapkan 





maupun nilai hasil evaluasi, peningkatan ke-
mampuan siswa untuk bekerjasama dengan 
siswa atau kelompok lain, peningkatan kebera-
nian siswa dalam mengeluarkan ide/gagasan 
serta mengevaluasi hasil karya. Dengan hasil-
hasil tersebut maka ditunjukkan bahwa peng-
gunaan metode kolaborasi dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi bagi siswa kelas V 
SD, dan akan terlihat keterkaitannya dengan  
menulis narasi siswa kelas V SD; pembelajaran 
dengan metode kolaborasi pada  keterampilan  
menulis narasi sangat baik diterapkan pada ke-
las gemuk; penerapan metode kolaborasi dalam 
pengajaran keterampilan menulis narasi akan 
saling membantu memperbaiki tulisan siswa 
baik tata bahasa yang digunakan ataupun pe-
ngembangan ide; teknik kolaborasi ini mudah 
diterapkan pada pengajaran keterampilan menu-
lis narasi siswa kelas V sekolah dasar karena 
metode ini tidak menuntut media yang rumit 
serta mudah dalam pelaksanaannya. 
Pada pembelajaran dengan metode kola-
borasi pada  keterampilan menulis narasi se-
baiknya; guru menyediakan berbagai sumber 
pembelajaran dan media pembelajaran yang 
variatif untuk mendukung siswa dalam mene-
mukan ide-ide menulis; guru berperan sebagai 
fasilitator saja sehingga keaktifan dan kreatifi-
tas siswa selama pembelajaran akan tampak; 
guru mempersiapkan tulisan yang akan dibahas 
dan direspon atau dikoreksi, guru memfasilitasi 
serta mengkondisikan berjalannya proses ko-
reksi; evaluasi hasil tulisan siswa dilakukan pa-
da tahap akhir proses kolaborasi setelah satu sa-
ma lain mengoreksi tulisan yang dibuat dan gu-
ru hanya memberikan umpan balik dan melaku-
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